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	Abstract. This study examines the integration of hadith as the epistemological foundation of Islamic education through the perspective of Surah Al-Fatihah, which is considered the core of the teachings of the Qur'an and the spiritual foundation for character building. It focuses on the Prophet's hadiths about the greatness of Surah Al-Fatihah as an epistemological and pedagogical basis for formulating comprehensive Islamic educational goals and objectives. The research method is a literature study, examining classical-contemporary interpretations, authentic hadiths, and Islamic education literature. Content analysis finds that Surah Al-Fatihah contains structured values of monotheism, worship, morality, and social values. Combined with the Prophet's prophetic methods such as positive motivation, humanistic approaches, and stimulation of curiosity, this forms an integrative and transformative educational framework. Hadith on the virtues of studying the Qur'an emphasizes that the object of education is not only cognitive, but also attitude and behavior. Conclusion: The integration of Surah Al-Fatihah and related hadith produces a holistic Islamic education paradigm, balanced between spirituality, intellect, and morals, forming students who are strong in faith, noble in character, and adaptive to modern life.

Abstrak. Penelitian ini mengkaji integrasi hadis sebagai pondasi epistimologi pendidikan islam melalui persepektif Surah Al-Fatihah, yang dianggap inti ajaran Al-Qur’an dan landasan spritual pembentukan karakter. Fokusnya pada hadis-hadis Nabi mengenai keagungan Surah Al-Fatihahsebagai dasar pedagosis untuk merumuskan tujuan serta objek pendidikanIslam yang komprehensip. Metode penelitian ini menggunakan studi literatur, menalaah tafsir klasik kontemporer, hadis sahih, dan literatur Pendidikan Islam, analisa isi mengemukakan bahwasanya Surah Al-fatihah mengandung nilai tauhid, ubudiyah, moralitas, dan sosial yang terstruktur. Dipadukan dengan metode profetik Nabi seperti motivasi positif, pendekatan humasitik, serta simulasi rasa ingin tahu, hal ini membentuk kerangka pendidikan integratif dan transformatif. Hadis keutamaan mempelajari Al-Qur’an serta menekankan objek pendidikan tidak hanya kognitif, tapi juga sikap dan perilaku. Adapun keseluruhan dari penelitian ini yaitu Integrasi Surah Al-Fatihah dan hadis terkait menghasilkan paradigma penddidikan Islam holistik, seimbang antara spritual, intelektual,dan ahlak untuk membentuk peserta didik yang kuat akan iman,berkarekter luhur, serta adaptif terhadap kehidupan modern. Hadis keutamaan mempelajari Al-Qur’an menekankan objek pendidikan tidak hanya kognitif, tapi juga sikap dan perilaku. Kesimpulan: Integrasi Surah Al-Fatihah dan hadis terkait menghasilkan paradigma pendidikan Islam holistik, seimbang antara spiritual, intelektual, dan akhlak, membentuk peserta didik beriman kuat, berkarakter luhur, serta adaptif terhadap kehidupan modern.




A. PENDAHULUAN
Intergsi hadis dalam ranah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai suatu kerangka pedagogis yang memadukan sumber ajaran utama, yakni Al-Qur’an dengan dimensi Implementasi yang tercermin dalam sunah Nabi Muhammad SAW, sehingga melahirkan landasan epistimologi yang kuat  sehingga melahirkan landasan epistemologi Islam (Sugiarto, 2025). Hadis berperan tidak semata-mata sebagi penafsira literal terhadap teks Al-Qur’an, tetatpi sebagai prototipe praksis dalam mewujudkan nilai-nilai seperti tauhid sebagai  pondasi keyakinan, Ubudiyah sebagai bentuk penghambaan, serta ahlak karimah sebagai ekspresi etika Islam yang termasuk dalam Surah Al-Fatihah. Diaktualisasikan melalui tradisi profetik kedalam strategi pembelajaran yang adaptif,aplikatif,dan  transformatif (Sudiansyah et al., 2024). Melalui pola integrasif ini, proses pendidikan diarahkan tidak hanya pada pengusaan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan dimensi afektifdan perilaku melalui internalisasi nilai, keteladan normatif, dan praktik sosial, sehingga terbangun sistem pendidikan  yang mampu mengharmonikan dimensi wahyyu (tanzil), dengan realitas empiris (waqi) secara dinamis dan berkelanjutan. Sebagai umul kitab atau induk Al-Qur’an, surah ini memuat prinsip-prinsip pokok ajaran Islam yang meliputi aspek aqidah, ibadah, moral, dan sosial kemasyarakatan. Terdiri atas tujuh ayat, Al-Fatihah mengandung ajaran tentang kesaan Allah SWT, pengakuan atas kekuasan dan kasih saynag-Nya, serta permohonan agar manusia sealalu mendapatkan  bimbingan menuju jalan kebenaran. Melalui susunan ayat-ayatnya, Al-Fatihah menekankan pentingnya keseimbangan antara hubungan manusi dengan Allah (hablun minallah) dan hubungan antara sesama (hablun minannas). Dengan demikian, surah ini berperan sebagai dasar spiritual yang membentuk kesadaran, keikhlasan, dan pengabdian manusia kepada Allah SWT dalam setiap aspek kehidupan.
Hubungan umat Islam terhadap Al-Qur’an dari awal diturunkannya hingga saat ini tidak pernah terputus, berbagai pola hubungan telah dilakukan umat muslim terhadap Al-Qur’an mulai dari membaca, menghafal, hingga  mengkaji dan memahami Al-Qur’an secara mendalam (Ratnasari, 2022).  Setiap surah dalam Al-Qur’an memiliki kedudukan tersendiri, namun surah Al-Fatihah menempati posisi istimewa karena menjadi inti dari seluruh ajaran Islam serta menjadi  rukun utama  dalam ibadah  shalat. Surah yang terdiri dari tujuh ayat ini dibaca berulang kali dalam setiap rakaat  shalat dan menjadi hal yang tak terpisahkan dari berbagai bentuk doa dan ibadah, karena kedudukan istimewanya. Surah Al-Fatihah juga memiliki nilai teologis dan esoteris  yang sangat tinggi. Surah ini disebut sebagai as’sab’ul matsani (tujuh ayat diulang-ulang) dan  Al-Qur’an  para  ulama menepatkan surat Al-Fatihah sebagai dasar dari seluruh doa dan ibadah, sebab di dalamnya terkandung pengakuan terhadap keesaan Allah, penegasan bahwasanya hari pembalasan dan permohonan petunjuk kepada jalan yang lurus.Surah Al-Fatihah juga memiliki nilai teologis dan esoteris yang sangat tinggi. Surah ini disebut sebagai as-sab’ul matsani (tujuh ayat diulang-ulang) dan Al-Qur’an para ulama menepatkan surah Al-Fatihah sebagai  dasar dari seluruh doa dan ibadah, sebab di dalamnya terkandung pengakuan terhadap keesaan Allah, penegasan bahwasanya hari pembalasan dan permohonan petunjuk kepada jalan yang lurus (Hidayat, 2022). Dengan demikian, surat Al-Fatihah tidak hanya berfungsi sebagai sebagai bacaan dalam ritual keagamaan, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang menuntun manusia menuju penghambaan yang sejati kepada Allah Swt. 
Surah Al-Fatihah menempati posisi strategis sebagai repserentasi ringkas dari keseluruhan ajaran Islam karena memuat struktur teologis yang komprehensif, mulai dari afirmasi ketuhanan melalui konsep rububiyah dan uluhiyah, penegasan sifat kasih sayang Ilahi, hingga orientasi eskatologis yang tercermin dalamm keyakinan terhadap hari pembalasan (Arroisi, 2019). Ayat-ayatnya membangun relasi edukatif antara manusia dan Tuhan melalui model komunikasi spiritual berupa doa, permohonan hidayah, serta  kesadaran eksistensilah akan urgensi menapaki shirath al-mustaqim sebagai jalan hidup  yang benar. Karakteristik ini menjadikan surah Al-Fatihah tidak hanya sebagai teks liturgis dalam ritual  shalat, tetapi juga sebagai kerangka pedagogis yang membentuk kesadaran reflektf, sikap ketergantungan transendental, serta orientasi moral dan etis yang luhur dalam diri peserta didik. 
Dalam konteks penetapan dasar objek pendidikan, Surah Al-Fatihah yang dipertegas melalui hadis Nabi Muhammad SAW berfungsi sebagai landasan konseptual dalam merumuskan sasaran utama pendidikan Islam. Dimensi  keimanan tercermin dalam penguatan tauhid, dimensi peribadatan tercermin dalam menginternalisasikan konsep ubudiyah,dan dimensi akhlak terwujud dalam pembentukan karakter berbasis nilai rahmah, keadilan dan ketaatan (Syafa’adhika & Samsukadi, 2025). Dengan demikian, integrsi hadis dan surah Al-Fatihah membentuk paradigma pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif peserta didik, melainkan juga pada pembinaan sikap, nilai dan perilaku sehingga objek pendidikan diarahkan pada terbentukknya insan kamil yang seimbang antara spiritualitas, intelektualitas dan sosialitas. 
Selain itu, makna yang tersimpan dalam surah Al-Fatihah tidak hanya mencakup aspek keimanan, tetapi juga mengandung nilai-nilai filosifis dan moral yang mendalam. Setiap ayatnya menggambarkan keluasan rahmat Allaah, tanggung jawab manusia sebagai makhluk yang beriman serta kesadaran akan adanya hari pembalasan sebagai konsekuensi moral dari perbuatan manusia. Permohonan dalam ayat “Ihdinas siratal-mustaqim” menggambarkan keinginnan manusia untuk senantiasa berada di jalan yang lurus, yakni jalan kebenaran, keadilan dan keseimbangan hidup. Oleh karena itu, surah Al-Fatihah dapat dimaknai sebagai petunjuk hidup yang mengarahkan manusia untuk membangun pribadi yang beriman, berakhlak luhur dan berorientasi pada kebahagiaa dunia serta akhirat. 

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode studi literatur atau kajian pustaka, yang mencakup eksplorasi intensif terhadap berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis tekstual serta interpretasi ulama terhadap hadis, serta makna dan peran Surah Al-Fatihah dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian kepustakaan adalah proses sistematis untuk mendapatkan data valid dari sumber tertulis melalui tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur (Chigbu et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data empiris lapangan, melainkan mengandalkan sumber tertulis yang sudah ada. Data diperoleh dari berbagai literatur, seperti kitab tafsir klasik dan kontemporer, kumpulan hadis, karya-karya bidang pendidikan Islam, serta artikel akademik yang membahas isi dan nilai edukatif Surah Al-Fatihah. Sumber-sumber ini kemudian dievaluasi untuk menemukan konsep-konsep pendidikan yang terintegrasi dalam ayat-ayat surah tersebut, beserta hubungannya dengan hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan pendidikan dan pembentukan karakter manusia.
Teknik pengumpulan data diimplementasikan melalui tiga tahapan utama: (1) identifikasi sumber, yaitu pemilihan literatur yang sesuai dengan tema penelitian: (2) klasifikasi data, yang meliputi pengelompokan informasi berdasarkan kategori seperti nilai tauhid, ibadah, moralitas, dan aspek sosial  (3) analisis isi (content analysis) untuk memahami dan menafsirkan makna yang terkandung dalam teks Al-Qur'an dan hadis.(Kamaruddin & Hanapi, 2021) Penelitian ini secara khusus memperhatikan proses, peristiwa, dan keaslian, karena di sinilah para peneliti berusaha membangun realitas dan memahami maknanya. Karena alasan ini, proses, peristiwa, dan keaslian menjadi perhatian utama dalam penelitian ini (Darnanengsih & Rusyaid, 2024). Melalui definisi yang akurat terhadap objek penelitian, pendekatan analisis isi perlu diterapkan untuk mengobservasi fenomena komunikasi dan seluruh aktivitas selanjutnya harus berlandaskan pada tujuan tersebut.

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Surah Al-Fatihah memiliki kedudukan yang sangat agung dalam struktur dan substansi ajaran Islam. Ia menjadi pembuka Al-Qur’an dan dikenal dengan sebutan Ummul Kitāb (induk Al-Qur’an) karena mencakup inti sari seluruh ajaran Islam tauhid, ibadah, dan akhlak. Surah ini juga memiliki keistimewaan karena menjadi bacaan wajib dalam setiap rakaat sholat, menandakan bahwa tidak sah sholat tanpa membacanya. Kedudukan ini menegaskan bahwa Al-Fatihah bukan hanya pembuka mushaf, tetapi juga pembuka setiap ibadah yang menghubungkan manusia dengan Sang Pencipta. Dalam konteks spiritual, Al-Fatihah berfungsi sebagai pengantar kesadaran tauhid, penyerahan diri, serta pengakuan atas kekuasaan mutlak Allah SWT. Kedudukan agung ini ditegaskan secara eksplisit dalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘īd bin al-Mu‘allā r.a. Rasulullah SAW bersabda (Khon, 2012):
وَعَنْ أَبِي سَعِيْدٍ رفِعِ بْنِ الْمُعَلَّى رَضِيَ اللّٰه عَنْهُ قَالَ: قَالَ لِى رَسُولُ اللّٰه صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:
اَلآَأُعَلِّمُكَ اَعْظَمَ سُورَةٍ فِى الْقُراࣤنِ قَبْلَ أَنْ تَخْرُجَ مِنَ الْمَسْجِد؟ فَأَخَذَ بِيَدِ ي, فَلَمَّا أَرَدْنَا أَنْ نَخْرُجَ قُلْتُ: يَارَسُولُ اللّٰه, إِنَّكَ قُلْتَ لَأُعَلِّمُنَّكَ اَعْظَمَ سُورَة فِى الْقُرْاࣤن, قَالَ: اَلْحَمْدُ لِلّٰهِ رَبِّ الْعَلَمِينَ, هِىَ السَّبْعُ الْمَثَا نِى وَالْقُرْاࣤنُ الْعَظِيْمُ الَّذِ ى أُوْتِيْتُهُ (رواه البخار 
Terjemahan:
Dari Abu Sa'id Rafi' al Mu'alla r.a. berkata: "Rasulullah SAW bersabda kepadaku: "Maukah kamu aku beritahu tentang surat yang paling istimewa dalam Al-Qur'an sebelum kamu keluar dari masjid?" Kemudian beliau memegang tangan saya, dan ketika kami hendak keluar berkata: "Wahai Rasulullah sesungguhnya tuan tadi berjanji akan memberitahukan surat yang paling istimewa dalam Al-Qur'an kepada saya". Beliau bersabda: "Alhamdulillah Rabil 'aalamiin, yaitu tujuh ayat yang sering sekali dibaca dan Al-Qur'anul'azhim yang telah diturunkan padaku." (HR. Bukhari).

Penjelasan (Syarah Hadis)
اَلآَ أُعَلِّمُكَ اَعْظَمَ سُورَةٍ فِى الْقُراࣤنِ قَبْلَ أَنْ تَخْرُجَ مِنَ الْمَسْجِد؟
“Maukah engkau saya ajarkan suatu surat dalam Al-Qur’an yang paling agung sebelum kamu keluar dari masjid?”.
Ungkapan yang bersifat lembut, diplomatis, dan penuh kasih sayang dapat berfungsi sebagai mekanisme untuk menarik minat individu terhadap proses pembelajaran. Alternatifnya, ungkapan tersebut dirancang untuk membangkitkan motivasi seseorang dalam menerima materi pendidikan yang akan disampaikan. Dalam konteks pendidikan kontemporer, hal ini sering diwujudkan melalui pemberian apresiasi awal. Pada akhirnya, seorang peserta didik akan merespons dengan antusias, bahkan dengan antisipasi dan kerinduan mendalam terhadap pengajaran surat yang paling mulia tersebut. Dalam narasi historis, ketika Abu Sa'id al-Khudri digandeng oleh Rasulullah dan tangannya dipegang saat hendak keluar dari masjid, ia pun menuntut pemenuhan janji yang telah diberikan oleh Beliau. Ungkapan Nabi Muhammad ﷺ kepada Abu Sa‘id al-Mu‘alla “Alaa u‘allimuka a‘ẓama suratin fi al-Qur’an qabla an takhruja min al-masjid?” mencerminkan pendekatan komunikasi profetik yang bersifat halus, penuh perhatian, dan sangat efisien dalam konteks pedagogis.
Para ulama, merujuk pada riwayat al-Bukhari dalam kitab Ṣaḥīḥ-nya, menekankan bahwa gaya pertanyaan Nabi tersebut berfungsi sebagai strategi untuk merangsang rasa ingin tahu (curiosity arousal) sambil menarik perhatian peserta didik sebelum penyampaian materi inti. Nabi menerapkan metode targhīb sebagai bentuk motivasi positif yang mempersiapkan kondisi psikologis para sahabat untuk menerima pengetahuan. Al-Ghazali dalam karya Iḥya’ ‘Ulum al-Din menggambarkan pendekatan ini sebagai elemen dari al-ta‘lim bi al-tadarruj (pendidikan bertahap), yang memfasilitasi pemahaman mendalam bagi peserta didik. Hal ini selaras dengan teori pedagogi modern seperti engagement-based learning, yang menyoroti pentingnya keterlibatan emosional dalam menciptakan pembelajaran yang efektif (Biggs et al., 2019).
Selain itu, tindakan Nabi Muhammad ﷺ yang menggenggam tangan Abu Sa‘id al-Mu‘alla menunjukkan kedekatan emosional dan afektif antara pendidik dan peserta didik. Ibn Ḥajar al-‘Asqalani, melalui penjelasannya dalam Fatḥ al-Bari, menafsirkan tindakan tersebut sebagai manifestasi ta’lif al-qulub (penguatan hati), yang membuat peserta didik merasa dihargai dan ditempatkan dalam posisi istimewa selama proses pembelajaran (Al-‘Asqalani, n.d.). Setelah Nabi memberikan janji untuk mengajarkan surah teragung, respons Abu Sa‘id yang menuntut pemenuhan janji tersebut mengindikasikan antusiasme dan kesiapan penuh terhadap pengetahuan yang akan disampaikan. Sikap ini menegaskan efektivitas metode profetik dalam membina kedekatan, memotivasi, dan mengaktifkan kesiapan belajar, yang menjadi landasan krusial bagi pembelajaran bermakna baik dalam konteks pendidikan klasik maupun kontemporer.
يَارَسُولُ اللّٰه, إِنَّكَ قُلْتَ لَأُعَلِّمُنَّكَ اَعْظَمَ سُورَة فِى الْقُرْاࣤن
“ Wahai Rasullah sesungguhnya tuan tadi berjanji akan memberi tahukan surat yang paling istimewa dalam Al-Qur’an kepada saya.”
Pernyataan tersebut menggambarkan komitmen dan ketekunan seorang murid yang dengan penuh antisipasi menunggu serta menuntut pemenuhan janji pembelajaran dari seorang guru, yakni Rasulullah. Sebagai figur pendidik yang ideal, Rasulullah mampu membangun atmosfer pembelajaran yang mendorong murid untuk merasa terdorong secara intrinsik terhadap pengetahuan, sehingga menghindari kondisi kejenuhan atau kebosanan yang dapat menghambat proses edukasi, dan akhirnya beliau memberikan respons yang tepat (Seswi Derti et al., 2024). Dalam konteks pedagogi Islam, pendekatan ini menekankan pentingnya interaksi dinamis antara guru dan murid, di mana guru tidak hanya menyampaikan informasi secara pasif, tetapi juga merancang lingkungan belajar yang memicu rasa kebutuhan intelektual. Hal ini tercermin dalam praktik Rasulullah yang sering kali menyesuaikan metode pengajaran dengan kondisi psikologis murid, seperti menggunakan pertanyaan retoris atau kisah-kisah inspiratif untuk menjaga keterlibatan, sehingga pembelajaran menjadi pengalaman yang mendalam dan berkelanjutan. Dengan demikian, model ini tidak hanya memperkuat hubungan guru-murid, tetapi juga memastikan bahwa pendidikan berjalan efektif, menghasilkan pemahaman yang tahan lama dan mendorong pertumbuhan spiritual serta intelektual. 
اَلْحَمْدُ لِلّٰهِ رَبِّ الْعَلَمِينَ, هِىَ السَّبْعُ الْمَثَا نِى وَالْقُرْاࣤنُ الْعَظِيْمُ الَّذِ ى أُوْتِيْتُهُ
“Alhamdulillh yakni tujuh ayat yang berulang-ulang (surat Al-Fatihah) dan Al-Qur’an dan mengajarkannya.”
Surat Al-Fatihah merupakan surat yang paling agung dalam Al-Qur'an, baik dari segi kedudukannya sebagai bagian integral dari ibadah shalat maupun dari segi pahala yang diperoleh oleh pembacanya. Keagungan ini tercermin dalam statusnya sebagai salah satu rukun shalat yang wajib dibaca pada setiap rakaat, serta dalam kandungannya yang secara komprehensif merangkum seluruh esensi Al-Qur'an (Ramadayanto et al., 2021). Secara etimologis, kata "Al-Fatihah" berarti pembukaan atau pengantar, yang dalam konteks karya ilmiah modern sering kali merujuk pada bagian pendahuluan yang menjelaskan isi dan tujuan tulisan. Namun, Al-Fatihah telah mengajarkan konsep ini jauh sebelum munculnya tradisi penulisan ilmiah, karena surat ini tidak hanya memperkenalkan maksud Al-Qur'an secara keseluruhan, tetapi juga mengandung ringkasan global dari seluruh isi kitab suci tersebut. 
Salah satu ulama tafsir terkemuka, Imam Ibn Kathir (wafat 774 H/1373 M), dalam karya tafsirnya Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, menjelaskan bahwa Surah Al-Fatihah disebut "Ummu Al-Kitab" (Induk Al-Kitab) karena surat ini berfungsi sebagai ringkasan dan intisari dari seluruh kandungan Al-Qur'an. Menurutnya, ayat-ayat Al-Fatihah mencakup prinsip-prinsip dasar tauhid (ayat 1-4), yang menegaskan keesaan Allah, ajakan untuk beribadah kepada-Nya (ayat 5), serta peringatan mengenai jalan yang benar versus yang sesat melalui kisah orang-orang terdahulu (ayat 6-7). Ibn Kathir berpendapat bahwa surat ini berperan sebagai "induk" yang melahirkan atau menjadi fondasi bagi semua ajaran Al-Qur'an, sehingga pembacanya dapat memahami esensi kitab suci secara keseluruhan tanpa perlu membaca seluruhnya. Pendapat ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa Al-Fatihah adalah "Ummu Al-Qur'an" (HR. At-Tirmidzi dan lainnya), yang menunjukkan keagungannya sebagai fondasi spiritual.
Pendapat serupa dikemukakan oleh Fakhruddin Al-Razi (wafat 606 H/1209 M) dalam tafsirnya Mafatih Al-Ghaib, yang menekankan bahwa Al-Fatihah mengandung seluruh isi Al-Qur'an dalam bentuk ringkas. Al-Razi menguraikan bahwa ayat 1-4 fokus pada tauhid dan sifat-sifat Allah, ayat 5 pada ibadah sebagai manifestasi ketaatan, sedangkan ayat 6-7 menggambarkan janji pahala bagi yang mendapat petunjuk dan ancaman siksa bagi yang tersesat, yang diilustrasikan melalui kisah umat-umat terdahulu. Ia berargumen bahwa sebutan "Ummu Al-Qur'an" menunjukkan bahwa surat ini adalah sumber utama atau "induk" yang melahirkan pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an, sehingga menjadi wajib dalam shalat sebagai pengantar komunikasi dengan Allah. Dalam konteks modern, ulama seperti Yusuf Al-Qardawi (wafat 2022 M) dalam bukunya Fiqh Al-Shalat, menguatkan bahwa Al-Fatihah adalah "induk" karena kandungannya yang komprehensif mencakup tauhid, ibadah, dan hikmah moral, yang menjadi dasar bagi seluruh ajaran Islam. Al-Qardawi menambahkan bahwa pengulangan bacaan surat ini dalam shalat menegaskan perannya sebagai pengingat konstan akan prinsip-prinsip tersebut, sehingga umat Islam dapat menghindari kesesatan dan menuju petunjuk.
Selain itu, Al-Fatihah disebut Al-Sab'u Al-Matsani, yang berarti "tujuh ayat yang terulang-ulang", merujuk pada pengulangan bacaan surat ini dalam setiap rakaat shalat (Mubarok, 2013). Penamaan ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah Al-Hijr (15):87, yang menyatakan: "Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur'an yang agung." Keagungan Al-Fatihah ini menegaskan perannya sebagai fondasi spiritual dan intelektual dalam Islam, yang tidak hanya membuka pintu komunikasi dengan Allah tetapi juga menyediakan panduan etis dan teologis bagi umat manusia secara universal. Dalam praktiknya, pembacaan Al-Fatihah dalam shalat menekankan pentingnya kesadaran tauhid, ketaatan dalam ibadah, serta refleksi atas konsekuensi moral dari pilihan hidup, sehingga surat ini menjadi simbol kesempurnaan dan keutuhan ajaran Al-Qur'an (Rustandi & Aufa, 2025).
Materi pembelajaran yang diperkenalkan oleh Nabi Muhammad adalah surat al-Fatihah dan Al-Qur'an secara keseluruhan.(Al-Bukhārī, n.d.) Penyebutan khusus terhadap al-Fatihah, meskipun surat tersebut merupakan bagian integral dari Al-Qur'an, dapat dijelaskan oleh keutamaannya yang luar biasa, sementara Al-Qur'an sendiri digambarkan sebagai kitab yang agung (Al-Qur'an al-Adhim) (Rafida, 2022). Al-Qur'an merupakan materi pembelajaran yang paling unggul di antara berbagai disiplin ilmu, karena seluruh bidang studi baik yang bersifat keagamaan maupun umum seperti sains dan teknologi berasal dan merujuk pada ajarannya. Semua kurikulum pendidikan, termasuk aspek keagamaan dan ilmu pengetahuan sekuler, memiliki sumber utama dari Al-Qur'an (Husaini & Fatoni, 2023). Keagungan manusia yang bersedia mempelajari dan mengajarkannya tercermin dalam sabda Nabi Muhammad, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Utsman bin Affan:
خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ (أخرجه البخاري في فضائل القرآن
"Sebaik-baik (manusia) di antara kamu adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya." (HR. al-Bukhari).
Pengajaran Al-Qur'an juga melibatkan ilmu-ilmu yang berasal dari Al-Qur'an, baik yang bersifat umum maupun keagamaan, secara ringkas, Rasulullah dan para pendidik Muslim sangat menekankan pentingnya umat Islam untuk belajar dan mengajarkan Al-Qur'an, sehingga mereka mampu membaca, memahami, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Hijazzi, Akhmad Faruq Khakim et al., 2024). Al-Qur'an dijadikan sebagai pedoman hidup (way of life) dalam berbagai aspek, baik dalam ibadah maupun dalam interaksi sosial (muamalah), bahkan sebagai sumber utama segala ilmu pengetahuan (Hidayatullah, 2023). Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa Konferensi Internasional tentang Pendidikan Islam pada tahun 1980 di Universitas King Abdul Aziz merekomendasikan bahwa semua pengetahuan berasal dari Allah; sebagian diwahyukan kepada orang-orang pilihan-Nya dengan kebenaran absolut, sedangkan sebagian lainnya diperoleh melalui indra, akal, dan hati, yang kebenarannya bersifat relatif. Banyak Hadis yang memerintahkan umat untuk mempelajarinya. Salah satunya adalah Hadis yang diriwayatkan dalam kitab Kanzu al-'Ummāl fī Sunan al-Aqwāl wa al-Af'āl sebagai berikut:
عَنْ عَلى قَالَ: خَرَجَ عَلَيْنَا رَسُولُ الله صلى الله عليه وسلم فَقَالَ: "اللهُمَّ ارْحَمُ خُلَفَائِي ثَلَاثَ مَرَّاتٍ قِيلَ يَا رَسُولَ الله : وَمَن اس . (أخرجه الطبراني في الأوسط) 
Dari Ali r.a. berkata: Rasulullah SAW keluar kepada kita kemudian bersabda: "Ya Allah rahmatilah para khalifahku tiga kali". Kemudian ditanya: Ya Rasulullah siapakah para khalifah engkau? Beliau men jawab: "Mereka yang datang setelah aku meriwayatkan Hadis-hadisku dan mengajarkannya kepada manusia" (HR. al-Thabarani dalam kitab al-Ausathnya).
Dalam sebuah riwayat dari Ali r.a., dicatat bahwa Rasulullah SAW keluar menemui para sahabat dan bersabda, "Allahumm arham khulafa “Ya Allah, rahmatilah para khalifahku" yang diulang sebanyak tiga kali. Para sahabat kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah para khalifah engkau itu?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang datang setelahku, yang meriwayatkan hadis-hadisku serta mengajarkannya kepada manusia.” (HR. al-Ṭabarānī dalam al-Mu‘jam al-Awsath). Riwayat ini menawarkan wawasan mendalam tentang fungsi pendidik sebagai penerus misi kenabian. Rasulullah SAW tidak hanya menghargai mereka yang memelihara warisan hadis, tetapi juga menekankan bahwa aktivitas pengajaran sebagai proses edukatif merupakan elemen kepemimpinan spiritual yang sangat bernilai. Dengan demikian, hadis ini dapat dijadikan dasar bahwa objek pendidikan dalam Islam tidak terbatas pada transmisi pengetahuan secara kognitif, melainkan juga mencakup pewarisan nilai-nilai, akhlak, dan tradisi keilmuan yang berasal dari Sunnah.
Melalui hadis ini, objek pendidikan terlihat mencakup tiga dimensi utama. Pertama, pengetahuan, khususnya ilmu agama yang bersumber dari wahyu dan hadis Nabi. Kedua, peserta didik, yakni manusia sebagai target penyampaian pengetahuan dan bimbingan moral. Ketiga, pendidik, yang dalam konteks hadis diposisikan sebagai "khalifah" pemimpin yang melanjutkan misi kenabian melalui pengajaran kebenaran. Dengan mengintegrasikan ketiga dimensi ini, proses pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang kompeten secara intelektual, tetapi juga yang berkomitmen terhadap nilai-nilai kebenaran dan akhlak yang mulia. Hadis ini secara bersamaan menegaskan bahwa setiap usaha pembelajaran, pengajaran, dan pelestarian pengetahuan merupakan bagian dari pengabdian yang signifikan dalam tradisi Islam. Para pengajar tidak semata-mata berperan sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai penjaga integritas ajaran dan pembentuk karakter umat. Oleh karena itu, pemahaman tentang objek pendidikan berdasarkan perspektif hadis ini sangat relevan untuk memperkuat filsafat pendidikan Islam di era kontemporer.

D. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana integrasi hadis sebagai fondasi objek pendidikan Islam dapat memperkokoh landasan pedagogis melalui Surah Al-Fatihah, yang berperan sebagai inti ajaran Islam, sekaligus menjawab tantangan pembentukan insan kamil yang seimbang antara dimensi spiritual, intelektual, dan sosial. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur melalui analisis isi terhadap teks Al-Qur'an, hadis sahih, serta interpretasi ulama klasik dan kontemporer, temuan utama mengindikasikan bahwa Surah Al-Fatihah bukan sekadar bacaan ritual dalam shalat, melainkan kerangka pedagogis yang menyeluruh, meliputi tauhid sebagai basis keimanan, ubudiyah sebagai manifestasi penghambaan, serta akhlak karimah sebagai wujud etika dan moralitas. Pengintegrasian hadis, terutama hadis yang menegaskan keagungan Surah Al-Fatihah sebagai surat paling mulia dalam Al-Qur'an (sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Sa'id al-Mu'alla) serta hadis mengenai keutamaan mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an dan sunnah, memperkaya aspek ini dengan mengilustrasikan metode pembelajaran profetik Nabi Muhammad SAW, seperti pendekatan motivasi positif, kedekatan emosional, dan stimulasi rasa keingintahuan yang dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan modern.
Oleh karena itu, objek pendidikan Islam tidak terbatas pada penguasaan kognitif semata, tetapi melibatkan pembentukan dimensi afektif dan psikomotorik melalui internalisasi nilai-nilai Qur'ani yang diperkuat oleh sunnah Nabi. Temuan ini menegaskan bahwa Surah Al-Fatihah, yang didukung oleh hadis-hadis terkait, berfungsi sebagai landasan konseptual utama untuk merumuskan tujuan pendidikan yang holistik, adaptif, dan transformatif, sehingga mampu menyelaraskan wahyu ilahi dengan realitas empiris kehidupan sehari-hari serta mewujudkan generasi yang beriman, bermoral tinggi, dan berorientasi pada kebahagiaan dunia dan akhirat.
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